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Pembelajaran kelas rangkap merupakan suatu model pelaksanaan pem-
belajaran yang cukup asing di Indonesia. Namun, ada beberapa lembaga 
pendidikan yang perlu melaksanakan kelas rangkap karena kondisi siswa 
di dalam satu kelas terdapat berbagai rentang usia, serta adanya 
keterbatasan sarana prasarana yang dimiliki. Sanggar Belajar yang ada di 
Malaysia adalah salah satu penyelenggara pendidikan yang mengalami 
kondisi seperti itu sehingga memerlukan opsi pembelajaran kelas 
rangkap. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai 
pembelajaran kelas rangkap serta implementasi pelaksanaan kelas 
rangkap untuk guru dan siswa disejumlah sanggar belajar yang ada di 
Malaysia yang dipusatkan di Sanggar Belajar Rawang Malaysia. Metode 
pelaksanaan pengabdian meliputi: (1) Sosialisasi pelaksanakan untuk 
mendiskusikan dengan mitra terkait pelaksanaan pengabdian, (2) 
Pelatihan pada guru dalam pembelajaran kelas rangkap berpendekatan 
profil pelajar Pancasila, (3) Pendampingan pada guru dalam 
melaksanakan pembelajaran kelas rangkap, dan (4) Monitoring dan 
evaluasi pembelajaran kelas rangkap yang telah dilakukan guru. Hasil 
kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan kelas 
sebelum diterapkan kelas rangkap masih rendah, namun melalui edukasi 
dan pelaksanaan kelas rangkap pembelajaran yang berlangsung di sang-
gar belajar menjadi lebih terorganisir dengan baik, dan (2) Hambatan 
dalam pelaksanaan kelas rangkap terdapat pada alat pembelajaran yang 
masih kurang seperti buku siswa dan keterbatasan media pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Guru yang memiliki pemikiran cerdas dan 

kompetensi yang baik dalam mengajar 

merupakan sosok yang patut dijadikan inspirasi 

bagi guru yang lain. Dedikasi dan totalitas 

adalah kunci utama bagi guru untuk 

mempertahankan performanya dalam mengajar. 

Guru yang memiliki performa dalam berpikir 

cerdas akan mampu menggugah pemikiran 

siswa untuk senang belajar, berinovasi, dan 

mencapai suatu prestasi. Adanya kompetensi 

yang berkualitas pada guru juga dapat 
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memberikan pembelajaran yang efektif dan 

efisien untuk meyakinkan siswa bahwa belajar 

itu menyenangkan. Demi mencapai 

pembelajaran yang menyenangkan tersebut guru 

tentu harus mampu menguasai kelas dan 

memberikan pemahaman secara menyeluruh 

kepada semua siswa. Idealnya guru perlu 

kondisi kelas yang kondusif dan sistem belajar 

yang moderat sehingga teknik pembelajaran 

yang guru berikan dapat bekerja secara 

maksimal. Kondisi ideal kelas dan kemampuan 

guru dalam mengajar sepatutnya sudah 

dimaksimalkan sejak guru mengajar siswa 

sekolah dasar, apalagi sekolah dasar adalah 

pondasi awal bagi siswa untuk melangkah di 

dunia pendidikan. Setiap pendidikan akan di-

lalui melalui proses pembelajaran (Asrial et al., 

2023). 

Dalam menjalankan pembelajaran yang 

efektif, guru perlu memperhatikan faktor ideal 

yang mampu mendukung hal tersebut. Untuk 

meningkatkan kualitas dalam belajar dan 

mengajar, kuantitas kelas perlu diperhatikan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jeremy 

D Finn & Gina M. Pannozzo, Charles M. 

Achiklles (2003), bahwa ukuran kelas dan 

banyaknya siswa dalam kelas memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Menurut pendapat mereka bahwa kelas 

yang berisi sedikit siswa berkolerasi secara 

signifikan dalam kinerja akademik yang 

dilakukan siswa. Siswa dalam kelas kecil lebih 

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 

fokus dan partisipasi siswa dalam kelas (Finn et 

al., 2003).  

Selain kondisi yang ideal pembelajaran 

juga harus memuat unsur-unsur yang mampu 

meningkatkan pribadi siswa. Guru tidak hanya 

harus mengajarkan pengetahuan umum, tetapi 

harus mampu mendidik karakter siswa. Dengan 

pendidikan karakter siswa di tingkat sekolah 

dasar diharapkan perilaku siswa kedepannya 

akan menjadi lebih baik dan optimal, maka 

diharapkan sekolah tersebut dapat maju dan 

berkembang dengan baik (Purnomo et al., 2021; 

Purnomo & Pratiwi, 2021; Purnomo & 

Wahyudi, 2020; Restiyanti et al., 2021; Utami, 

2015). Pendidikan karakter dapat artikan 

sebagai pendidikan nilai, watak, budi pekerti, 

dan moral (Arifudin, 2022). Maka pentingnya 

penanaman pendidikan karakter sejak dini pada 

peserta didik (Asriah et al., 2022; Mandasari et 

al., 2021; Prayitno et al., 2019, 2022). 

Pendidikan karakter diharapkan sejalan 

dengan Profil Pelajar Pancasila yang telah ada 

sejak Kurikulum Merdeka Belajar 

diberlakukan. Profil Pelajar Pancasila bertujuan 

untuk menguatkan pendidikan karakter siswa 

berdasarkan dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam setiap sila Pancasila. Ada 6 elemen 

dalam Profil Pelajar Pancasila meliputi 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia, berkebhinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif (Rencana Strategis Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 2020-2024, 

2020). Selain itu, Profil Pelajar Pancasila 

merupakan salah satu visi dan misi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal 

ini sudah tercantum dalam Rencana Strategis 

tahun 2020-2024 (Sholihatinnisa et al., 2021). 

 Pemerataan pendidikan yang kurang 

merupakan salah satu masalah yang masih 

dijumpai di Indonesia. Berdasarkan data Bap-

penas menyebutkan hingga tahun 2019 tercatat 

jumlah anak tidak sekolah di usia 7-18 tahun 

mencapai 4,3 juta penduduk atau 6% dari total 

penduduk usia sekolah (Hakim, 2016). Menurut 
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data Kemendikbud pada tahun 2019 telah 

mengirimkan 94 guru ke Malaysia. Guru-guru 

tersebut ditempatkan di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) atau Community Learning 

Center (CLC) yang tersebar di wilayah Malaysia. 

Mereka didatangkan untuk menjamin ter-

penuhinya hak-hak anak Indonesia untuk 

mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu 

di Malaysia. 

"Mencerdaskan kehidupan bangsa" se-

bagaimana alinea ke-4 pembukaan UUD 1945 

merupakan salah satu ide dasar dan juga alasan 

dalam membentuk pemerintahan negara Indo-

nesia, agar kita memiliki masyarakat terdidik 

dan cerdas. Kemudian Pasal 31 UUD 1945 pa-

da ayat 1 berbunyi "Setiap warga negara berhak 

mendapat pendidikan". Konstitusi negara ini 

menghendaki adanya kesempatan yang me-

madai bagi setiap warga negara untuk mendapat 

pendidikan yang selanjutnya dimaknai dengan 

kewajiban negara untuk memberikan pemer-

ataan pendidikan kepada setiap warga negara. 

Pemerintah Indonesia telah mengupayakan kes-

empatan yang sama untuk pemerataan pendidi-

kan. Sejak tahun 1984, pemerintah secara for-

mal telah mengupayakan pemerataan pendidi-

kan sekolah dasar, dilanjutkan dengan wajib 

belajar pendidikan sembilan tahun mulai tahun 

1994. 

Berdasarkan Garis-Garis Besar Haluan 

Negara (GBHN) Tahun 1999-2004 (TAP MPR 

No. IV/MPR/1999) mengamanatkan, 

mengupayakan perluasan dan pemerataan kes-

empatan memperoleh pendidikan yang bermutu 

tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia menuju 

terciptanya manusia Indonesia yang berkualitas 

tinggi dengan peningkatan anggaran pendidikan 

secara berarti. Sama halnya dengan anak TKI di 

Semenanjung Malaysia juga berhak mendapat-

kan pendidikan, karena pendidikan tidak hanya 

untuk kalangan tertentu saja. Namun dalam 

kenyataannya, mereka tidak memiliki dokumen 

yang lengkap dan sering dianggap ilegal sehing-

ga tidak memiliki kesempatan mendapatkan 

pendidikan. Oleh karena itu, mereka menempuh 

pendidikan dasar di Sanggar Belajar (SB) yang 

diselenggarakan secara informal oleh masyara-

kat Indonesia yang tinggal di Malaysia dan 

peduli dengan nasib mereka. 

Di Kuala Lumpur Malaysia terdapat 23 

Sanggar Belajar di bawah koordinasi Sekolah 

Indonesia Kuala Lumpur yang tersebar di 

berbagai penjuru. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan di 4 Sanggar Belajar Indonesia 

di Kuala Lumpur menunjukkan guru-guru dan 

atau instruktur pada Sanggar Belajar Indonesia 

tersebut memiliki kompetensi dalam hal 

pengembangan pembelajaran yang masih 

rendah serta pembelajaran yang dilakukan 

masih kurang menarik dan kurang inovatif. 

Kondisi dalam SB juga sangat beragam. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan guru dan ruangan, 

sehingga banyak sanggar belajar yang 

menggabungkan siswanya dari kelas 1 sampai 

dengan kelas 6 dan dijadikan 1 kelas.  

Berdasarkan observasi juga ditemukan 

bahwa guru kurang memiliki variasi dalam 

menggunakan metode pembelajaran. Dalam 

menciptakan kelas yang aktif diperlukan 

metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Astutik & Sufanti, 2022). 

Guru perlu menyiapkan dan mencari metode 

pembelajaran yang bisa diterima dan dipahami 

oleh siswa ketika mengajar (Juniar et al., 2021). 

Selain itu, penguasaan kelas juga kurang 

maksimal dikarenakan siswa dari beberapa 

tingkatan yang digabungkan dalam satu kelas 

sehingga guru kerepotan. Berdasarkan kondisi 
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tersebut, sangat diperlukan adanya penguatan 

bagi guru-guru SB Indonesia di bawah 

koordinasi Sekolah Indonesia Kuala Lumpur se-

Kuala Lumpur Malaysia dalam hal rekayasa 

pembelajaran kelas rangkap. 

 Permasalahan yang paling mendasar di 

SB Kuala Lumpur Malaysia yaitu mengenai 

minimnya tenaga guru, di dalam satu kelas ter-

dapat berbagai tingkatan siswa, kurangnya 

pembelajaran ilmu pengetahuan seperti Ma-

tematika, IPA, IPS, dan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan. Mereka sudah 

mendapatkan pendidikan tetapi sebatas baca 

tulis dan membaca Al-Qur’an (Jehudin, 2016). 

 Berdasarkan kondisi tersebut, sangat 

diperlukan adanya penguatan bagi guru-guru SB 

Indonesia di bawah koordinasi Sekolah 

Indonesia Kuala Lumpur se-Kuala Lumpur 

Malaysia dalam hal rekayasa pembelajaran 

kelas rangkap. Dengan pemberian penguatan 

tersebut, diharapkan guru-guru dan atau 

instruktur pada SB memiliki kompetensi yang 

baik dalam mempersiapkan anak didiknya dan 

melaksanakan pembelajaran kelas rangkap yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Dari 

permasalahan tersebut tim pengabdian membu-

at program pemberdayaan guru dan fasilitator 

dalam pembelajaran kelas rangkap pada sang-

gar belajar Malaysia berpendekatan Profil Pela-

jar Pancasila. Tujuan pengabdian ini adalah 

memberikan pengetahuan guru tentang 

bagaimana mengelola kelas dengan baik, mem-

berikan pembelajaran ilmu pengetahuan kepada 

guru berdasarkan Profil Pelajar Pancasila, dan 

menciptakan siswa yang memiliki pendidikan 

karakter berdasarkan Profil Pelajar Pancasila. 

 

 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pengabdian dilakukan dalam 

beberapa kegiatan yaitu ceramah, demonstrasi, 

pendampingan, dan pelatihan. Pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan di Sanggar Belajar 

Rawang, Bandar Country Homes, Selangor, Ma-

laysia. Dalam pelaksanaannya pengabdian ini 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu: 

1) Tahap persiapan meliputi pemetaan dan 

pendataan kondisi awal pada mitra, 2) Tahap 

sosialisasi yang dilaksanakan untuk 

mendiskusikan dengan mitra mengenai 

persiapan pelaksanaan, waktu pelaksanaan, 

anggota yang dilibatkan serta sosialisasi tentang 

topik pengabdian mengenai pembelajaran 

rangkap di lokasi mitra, 3) Tahap pelatihan 

pada guru dan instruktur mengenai 

pembelajaran kelas rangkap berpendekatan 

Profil Pelajar Pancasila, 4) Tahap 

pendampingan pada guru dalam menerapkan 

pembelajaran kelas rangkap, 5) Tahap 

monitoring dan evaluasi pembelajaran kelas 

rangkap yaitu menilai semua kegiatan yang ada 

dimitra dari tahap pra pelaksanaan, 

pelaksanaan dan pasca pelaksanaan, 6) 

Penyusunan laporan dan publikasi, dan 7) 

Tindak lanjut pelaksanaan program  

 

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan 

1. Tahap Persiapan 

Langkah awal sebagai persiapan yang 

dilakukan adalah koordinasi secara internal 

dengan tim pelaksana yaitu 4 dosen dan 4 ma-

hasiswa untuk merancang konsep dan teknis 

kegiatan pengabdian masyarakat tentang pem-

berdayan guru/fasilitator mengenai pengel-

olaan kelas rangkap berpendakatan Profil 

Pelajar Pancasila. Dilakukannya koordinasi 

bertujuan untuk merancang konsep dan teknis 
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kegiatan dalam pengelolaan kelas rangkap. 

Selanjutnya dilakukan koordinasi eksternal 

dengan koordinator pengelola SB yaitu Kepala 

Sekolah Internasional Kuala Lumpur 

mengenai pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya 

diadakan koordinasi dengan penangung jawab 

SB Rawang yang akan digunakan sebagai 

tempat kegiatan pelatihan, dengan tujuan un-

tuk koordinasi rencana sosialisasi dan pelati-

han penyampaian pengelolaan kelas rangkap, 

serta model pembelajaran kelas rangkap yang 

melibatkan fasilitator/guru di SB Rawang.  

Berbagai hal terkait administrasi telah 

dikembangkan, antara lain penyusunan in-

strument untuk pretest dan post tes, yang 

terdiri atas 3 bagian, yaitu pengetahuan, pem-

ahaman dan perilaku fasiliator/guru mitra ten-

tang pengelolaan kelas rangkap yang selama 

ini dilakukan. Selain itu, tim juga memper-

siapkan presensi, alat dan bahan, serta materi 

presentasi oleh narasumber baik dalam bentuk 

softfile maupun hardfile. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi bersama Ibu Frini Selaku 

Kepala Sekolah Internasional Kuala Lumpur 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Edukasi Pembelajaran Kelas Rangkap 

Pengabdian masyarakat ini diawali 

dengan sosialisasi oleh tim pengabdian dan 

mahasiswa PGSD Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dan Universitas Muhammdiyah Pono-

rogo mengenai pentingnya pengelolaan kelas 

rangkap yang harus dilakukan dengan baik dan 

bijak serta dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa. Sosialisasi dilakukan kepada penanggung 

jawab SB yang ada di Kuala Lumpur dan 

sekitarnya yang berjumlah 7 SB. Aktivitas 

sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 5 

Februari 2023.  

Hadir juga dalam acara tersebut Ibu Mur-

niati selaku Pengelola SB Rawang. Pengelola 

SB Rawang mendukung program pemberdayaan 

fasilitator mengenai kelas rangkap ini dan 

berharap dapat berlanjut dan menambah 

manfaat untuk ke depannya. Kegiatan 

dilanjutkan dengan penyampaian materi 

mengenai kelas rangkap dan langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pembelajaran kelas 

rangkap. Tujuan dari edukasi ini untuk mencip-

takan sumber daya manusia yang unggul dan 

kompeten. Sebagai upaya dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, perlu dilakukan berbagai 

macam terobosan, salah satunya adalah me-

nyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas, unggul, dan produktif (Nurhalimah 

et al., 2021). 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan Penanggungjawab Sanggar 

Belajar 

Pendidikan merupakan hal yang penting 

bagi bangsa dan negara. Banyak faktor yang 

memengaruhi terbentuknya pendidikan yang 

baik (Prihastuti et al., 2021). Faktor tersebut 

misalnya motivasi belajar, model, dan media 
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pembelajaran. Proses belajar-mengajar merupa-

kan suatu cara guru dan murid berinteraksi 

dengan menciptakan suasana kelas yang kondu-

sif dan menarik minat belajar siswa (Sabardila 

et al., 2020). Model pembelajaran yang diterap-

kan di sekolah merupakan suatu cara dalam 

menerapkan pembelajaran dan menyampaikan 

materi. Oleh karena itu, guru perlu memahami 

apa itu model pembelajaran yang sebenarnya. 

Model pembelajaran merupakan “suatu kerang-

ka konseptual yang melukiskan prosedur secara 

sistematis dalam mengorganisasikan pengala-

man belajar untuk mencapai tujuan belajar ter-

tentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar da-

lam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran” (Hidayat & Yogyakarta, 2018). 

Model pembelajaran adalah cara atau 

teknik penyajian sistematis dalam mengorgan-

isasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi se-

bagai pedoman bagi perancang pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan “suatu 

rangkaian proses belajar mengajar dari awal 

hingga akhir, yang melibatkan bagaimana ak-

tivitas guru dan siswa, dalam desain pembelaja-

ran tertentu yang berbantuan bahan ajar khusus, 

serta bagaimana interaksi antara guru siswa ba-

han ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah model 

pembelajaran terdiri beberapa tahapan-tahapan 

proses pembelajaran yang harus dilakukan. 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya 

dengan gaya belajar peserta didik (learning 

style) dan gaya mengajar guru (teaching style), 

yang keduanya disingkat menjadi Style of 

Learning and Teaching” (Matondang, 2016). 

Pembelajaran kelas rangkap atau multi-

grade model merupakan strategi pembelajaran 

dengan menerapkan perangkapan kelas (dua 

kelas atau lebih) dan perbedaan tingkat ke-

mampuan yang dilakukan oleh seorang guru 

dalam waktu yang bersamaan (Hestiana, n.d.). 

Multigrade Teaching ini sangat 

menekankan dua hal utama, yaitu: 

1) Kelas digabung secara terintegrasi 

2) Pembelajaran terpusat pada siswa 

 

Faktor penggunaan model pembelajaran 

kelas rangkap meliputi  

a) kekurangan tenaga guru, 

b) letak geografis yang sulit dijangkau, 

c) jumlah siswa relatif kecil, 

d) keterbatasan ruangan, 

e) ketidakhadiran guru, dan  

f) mungkin faktor keamanan seperti di dae-

rah pengungsi.  

 

Dalam pembelajaran kelas rangkap ter-

dapat beberapa model yang dapat diimplemen-

tasikan yaitu sebagai berikut.  

 

1) Combined grades (combined classess) 

Di mana dalam satu kelas terdapat lebih 

dari satu tingkatan kelas anak. Misalnya kelas 1 

dengan kelas 2. 

 

2) Continuous progress 

Model ini berupa kelompok anak dengan 

pencapaian kurikulum yang tinggi di mana 

proses belajar mengajar melihat keberlanjutan 

pengalaman dan tingkat perkembangan anak.  

 

3) Mixed age/multiage grouping 

Di mana proses pembelajaran dan praktik 

kurikulum memaksimalkan keuntungan dari 

berinteraksi dan bekerjasama dari beragam 

umur. 
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b. Workshop Pengelolaan Kelas Rangkap 

Workshop pengelolaan kelas rangkap 

bersama fasilitator sanggar dilaksanakan pada 

tanggal 7 Februari 2023. Dalam kegiatan ini 

dilaksanakan pelatihan kelas rangkap bersama 

pengelola sanggar yang nantinya bertugas 

menjadi fasilitator. Pengelola sanggar ini adalah 

para sukarelawan yang mengabdi di SB Kuala 

Lumpur dan sekitarnya yang berjumlah 29 

orang yang terdiri dari: 5 orang dari SB Rawang, 

4 orang dari SB Sungai Mulia, 5 orang dari SB 

Sungai Buloh, 3 orang dari SB Sentul, 5 orang 

dari SB Kampung Baru, 3 orang dari SB 

Pahang, dan 4 orang dari SB Gombak. Su-

karelawan sanggar belajar diedukasi mengenai 

cara mengelola kelas rangkap dan pengenalan 

model pengelolaan kelas rangkap. 

 

 
Gambar 3. Workshop Kelas Rangkap dengan Pengelola 

Sanggar 

 

c. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 

Rangkap 

Praktik pelaksanaan kelas rangkap di SB 

Rawang ini menggunakan model Combined 

grades (combined classess). Di mana dalam satu 

kelas terdapat lebih dari satu tingkatan kelas 

anak. Guru membagi kelas menjadi beberapa 

bagian sesuai dengan tuntutan kurikulum untuk 

beberapa tingkatan atau hanya dua tingkatan. 

Tujuan utamanya adalah memaksimalkan 

kemampuan siswa dan pemahaman lingkungan 

juga meningkatkan sikap dan pengalaman 

dalam kelompok-kelompok umur yang berbeda. 

Dalam hal ini guru atau fasilitator membimbing 

belajar siswa dalam dua tingkatan kelas yang 

berbeda. 

Tujuan dari bimbingan tersebut adalah 

meningkatkan potensi dan minat belajr peserta 

didik agar tercapai tujuab pembelajaran yang 

diinginkan. Hal ini sesuai dnegan pendapat 

Muzaqi et al. (2021) bahwa salah satu upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam mening-

katkan potensi peserta didik yaitu melalui 

bimbingan belajar. Upaya untuk membantu pe-

serta didik dalam aktivitas mengembangkan diri 

dan menggali potensi dalam belajar adalah 

bimbingan belajar (Khikmawati et al., 2021). 

Bimbingan belajar sangat berperan penting bagi 

perkembangan belajar anak, bimbingan belajar 

juga dapat membantu prestasi belajar siswa 

(Nurhidayat et al., 2021; Prasetya et al., 2019). 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Kelas Rangkap 
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Gambar 5. Pelaksanaan Kelas Rangkap pada Kelas Putri 

 
Gambar 6. Pelaksanaan Kelas Rangkap pada Kelas Putra 

 

Langkah-langkah penerapan pembelaja-

ran kelas rangkap model combined classes di SB 

Rawang: 

1) SB Rawang memiliki 2 kelas yaitu kelas 

putra dan kelas putri, 

2) setiap kelas dibagi 3 kelompok 

berdasarkan usia dan capaian 

pembelajaran mereka, 

3) kelompok 1 merupakan kelompok usia 

10-16 tahun, 

4) kelompok 2 merupakan kelompok usia 7-

10 tahun, 

5) kelompok 3 merupakan kelompok usia di 

bawah 7 tahun, 

6) pada proses pembelajaran berlangsung 

guru kelas membagi waktu pembelajaran 

pada masing-masing kelompok, 

7) saat guru menjelaskan materi kelompok 1 

maka kelompok yang lain diberikan tugas 

seperti menggambar, menghafal, maupun 

menulis, dan 

8) begitu pula sebaliknya jika guru 

menjelaskan materi kelompok 2 maupun 

3.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran kelas 

rangkap di SB Rawang terdapat beberapa 

hambatan. Hambatan utama dalam 

pelaksanaannya dikarenakan kurangnya alat 

belajar siswa yaitu buku siswa dan media 

pembelajaran, sehingga pengetahuan siswa bisa 

dikatakan sempit. Apabila terdapat alat belajar 

yang mendukung materi ajar seperti peta, globe, 

media pembelajaran, dan LCD Proyektor. Siswa 

akan lebih paham mengenai materi yang 

diajarkan oleh guru dan kelas saat 

pembelajaran kelas rangkap berlangsung. 

 

d. Hambatan Dalam Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kelas 

rangkap di Sanggar Belajar Rawang terdapat 

beberapa hambatan. Hambatan utama dalam 

pelaksanaannya dikarenakan kurangnya alat 

belajar siswa yaitu buku siswa dan media pem-

belajaran. Sehingga pengetahuan siswa bisa 

dikatakan sempit. Apabila terdapat alat belajar 

yang mendukung materi ajar seperti peta, globe, 

media pembelajaran, dan LCD Proyektor. Siswa 

akan lebih paham mengenai materi yang diajar-

kan oleh guru dan kelas saat pembelajaran ke-

las rangkap berlangsung. 

 

3. Tahap Tindak Lanjut dan Keberlanjutan 

Program 

Tahap ini dilakukan untuk meyakinkan 

bahwa kegiatan pengelolaan pengelolaan kelas 

rangkap telah dilakukan oleh fasilitator/guru di 
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setiap SB, tim pengusul meminta pada 

penanggungjawab sanggar untuk memantau 

pelaksanaan kelas rangkap pada masing masing 

sanggar. Penanggungjaawab sanggar ini 

berperan sebagai supervisor. Dalam memantau 

pengelolaan kelas rangkap di masing masing 

sanggar. Hal ini dilakukan dalam mewujudkan 

keberhasilan setiap sanggar belajar yang 

memiliki output belajar yang baik dan 

meningkatnya kemampuan siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kelas rangkap dapat diterapkan 

disetiap SB sesuai dengan kondisi di masing-

masing sanggar dengan baik menggunakan 

model combined classes. Kelas rangkap 

pelaksanaannya dengan cara membagi siswa 

berdasarkan usia mereka menjadi sebuah 

kelompok dalam satu kelas. Pembelajaran kelas 

rangkap dilaksanakan pada setiap kelas dengan 

cara membagi siswa menjadi 3 kelompok usia. 

Hal tersebut dapat dikatakan berhasil karena 

pembelajaran yang berlangsung dapat 

diterapkan kepada siswa dan guru di SB yang 

memang memiliki problem di mana mereka 

memiliki keterbatasan ruang. Pembelajaran 

kelas rangkap juga dapat mengoptimalkan 

materi yang diberikan oleh guru dan siswa dan 

kelas tersebut akan terorganisir dengan baik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kelas rangkap 

masih terdapat beberapa hambatan diantaranya 

kurangnya media ajar dan sarana prasarana 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh 

guru/fasilitator. 
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